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ABSTRAK

Sofiyullah, Nanang. 2015. Pengembangan Video Pembelajaran Interaktif
Berbasis Materi dan Soal sebagai Suplemen untuk Meningkatkan Penguasaan
Konsep Mata Pelajaran IPA. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof.
Dr. Hartono, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Drs. Mosik, M.S.

Kata Kunci: kerucut pengalaman, penguasaan konsep, video pembelajaran
interaktif

Pembelajaran adalah suatu komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari
pendidik melalui saluran media tertentu ke peserta didik, namun dalam praktiknya
beberapa peserta didik mengalami kesulitan, seperti kesulitan dalam memusatkan
perhatian atau mengingat, yang berujung pada rendahnya penguasaan konsep dan
hasil belajar yang lain. Permasalahan lain yang sering terjadi adalah pemotongan
jam pelajaran untuk kegiatan sekolah. Mengingat permasalahan seperti itu, maka
perlu adanya suplemen untuk mendukung proses belajar mengajar di kelas. Salah
satu suplemen yang dapat digunakan adalah video pembelajaran interaktif. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan dan mengetahui kelayakan video
pembelajaran interaktif berbasis materi dan soal untuk meningkatkan penguasaan
konsep mata pelajaran IPA. Video pembelajaran interaktif dipilih karena menurut
kerucut pengalaman memiliki keunggulan dari beberapa media lain. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu termasuk kategori metode
penelitian research and development (R&D) atau penelitian dan pengembangan.
Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental design dengan jenis
pretest and posttest control group design. Video yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah video pembelajaran interaktif pada materi tekanan. Hasil
perhitungan kualitas produk video _pembelajaran interaktif, secara keseluruhan
dari tiga penilai diperoleh skor rata-rata 79 sedangkan skor tertinggi adalah 88.
Persentase perbandingan antara skor rata-rata penilai dengan skor tertinggi adalah
90 %. Respon siswa yang didapat dari angket menyatakan bahwa secara
keseluruhan video pembelajaran interaktif memiliki kriteria sangat baik. Rata-rata
nilai peningkatan penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
kriteria sedang. Nilai gain kelas eksperimen sebesar 0,43 dan nilai gain kelas
kontrol sebesar 0,31. Selanjutnya setelah diketahui nilai thiwng 2,38 kemudian
dibandingkan dengan tiwhe, Yang nilainya 1,68. Karena thiwng lebih besar dari tiapel
maka hipotesis H, diterima dan H, ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa
peningkatan penguasaan konsep kelas eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol. Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan penguasaan konsep mata pelajaran
IPA.
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ABSTRACT

Sofiyullah, Nanang. 2015. Development of Interactive Video Learning Based
Materials and Problems As a Supplement to Increase Mastery of Lesson Concepts
Natural Sciences. A Final Project, Physics Major Faculty of Mathematics and
Natural Science State University of Semarang. First Supervisor Prof. Dr. Hartono,
M.Pd. and Second Supervisor Drs. Mosik, MS.

Keywords: cone experience, interactive video learning, mastery of concepts

The learning is a communication, which is the process of delivering a message
from the teacher through a particular media to students, however in practice some
students have difficulties, such as difficulty in concentrating or remembering,
which culminate to low mastery of concepts and other learning outcomes. Another
problem that often occurs is a reduction of time lesson for school activities. Given
such problems, hence needing the existence for supplements to support the
teaching and learning process in the classroom. One of the supplements that can
be used is a video interactive learning. The purpose of this research was to
develop and determine the feasibility of interactive video learning based materials
and problems to increase mastery of lesson concepts natural sciences. Interactive
video learning experience been selected because according to cone experience
have superiority of some other media. The method used in this research including
category of methods research and development (R & D). The research design
is quasi-experimental design with type of pretest and posttest control group
design. The videos are developed in this research is interactive video learning on
the material pressure. Results of calculations product quality of interactive video
learning, on the whole of the three evaluator obtained an average score of 79,
while the highest score was 88. The percentage comparison between scores
average evaluator-with-therhighest score is 90%. Student responses obtained from
the questionnaire stated that the overall interactive video learning has a very good
criteria. The average value of an increase in the mastery of the concept of
experimental classes and control classes in the medium criteria. Gain value of
experiment class is 0,43 and gain: value of control class is 0,31. Furthermore, after
known value of teacuaes 2,38 then compared with tgpe wWhose value is
1,68. Because of teaculated greater than tpe, accordingly the hypothesis H , was
accepted and H, was rejected, so it can be expressed that the increase mastery of
concept the experiment class is larger than the control class. By the analysis of
research, it can be concluded that the interactive video learning can increase
mastery of lesson concepts natural sciences.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
secara terus menerus mengalami pengembangan. Menurut Munib, sebagaimana
dikutip oleh Daryanto (2013:1) “pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis,
yang dilakukan orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi
peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.”
Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu
hal yang cukup penting dalam proses pendidikan adalah penguasaan materi dan
konsep, namun sebagian-guru dalam meyampaikan materi ajar hanya mengejar
terselesainya materi dan mengabaikan unsur bahwa siswa tidak memperoleh
konsep yang mendasar. Terutama pada mata pelajaran IPA yang dibutuhkan
bukan hanya transfer materi saja dari guru ke siswa, tetapi juga pemahaman
konsep sehingga dapat mengambil makna dari alam sekitar. IPA merupakan ilmu

yang mempelajari tentang alam. Menurut Conant, sebagaimana dikutip oleh



Priyadi (2013) mendeskripsikan IPA sebagai rangkaian konsep dan pola

konseptual yang saling berkaitan yang dihasilkan dari eksperimen dan observasi.

Belajar merupakan suatu proses dalam individu yang berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan pada diri individu, perubahan
itu bisa berupa pengetahuan, sikap ataupun perilaku (Purwanto, 2014:38-39).
Prestasi belajar siswa di sekolah sering diindikasikan dengan permasalahan
belajar dari siswa tersebut. Menurut Daryanto (2013: 5), proses pembelajaran
adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan
melalui saluran media tertentu ke penerima pesan. Namun dalam praktiknya
beberapa peserta didik mengalami kesulitan pada pembelajaran seperti kesulitan
dalam memusatkan perhatian atau mengingat, yang berujung pada rendahnya
penguasaan konsep maupun hasil belajar yang lain. Berdasarkan masalah tersebut
diperlukan suplemen dengan media yang menyenangkan dan lebih menekankan
pada pemahaman siswa. Suplemen itu dapat berupa video pembelajaran interaktif.
Menurut Daryanto (2013::5) media pendidikan adalah media yang digunakan
sebagai sarana untuk kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini media pendidikan bisa
dimaknai sebagai sarana: pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam
proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

Proses belajar mengajar di kelas yang terbilang singkat kadangkala
kurang untuk bisa memantapkan tercapainya tujuan pembelajaran. Permasalahan

yang sering terjadi adalah adanya pemotongan jam pelajaran untuk kegiatan



sekolah. Pemotongan jam pelajaran itu memang sulit untuk dihindari, hal ini
sesuai dengan pengalaman di lapangan yang dirasakan saat menempuh PPL.
Dengan adanya pemotongan jam pelajaran itu tentunya akan mengurangi jatah
waktu belajar di kelas termasuk salah satunya berkurangnya waktu untuk
penyampaian materi, dan dampaknya beberapa guru akan menggunakan waktu
yang tersedia untuk menyampaikan semua materi tanpa mempertimbangkan

keterserapan dan pemahaman siswa.

IImu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami kemajuan akan
selalu mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi untuk proses belajar, salah satunya adalah dengan video. Dengan
adanya media video ini diharapkan dapat membangkitkan rasa ingin tahu
siswa, minat siswa serta memotivasi siswa untuk belajar sehingga diharapkan
dapat mempermudah siswa dalam memahami dan menguasai konsep materi,
serta informasi yang disampaikan. Kemampuan video melukiskan gambar hidup
dan suara memberikan daya (tarik - tersendiri. \Video dapat menyajikan
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit,
mengajarkan keterampilan, menyingkat maupun memperpanjang waktu, serta
mempengaruhi sikap. Menurut lbrahim, sebagaimana dikutip oleh Daryanto (2013
:3) dalam era perkembangan iptek yang begitu pesatnya seperti sekarang ini,
profesionalisme guru dituntut untuk harus mampu mengelola informasi dan

lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa.



Video merupakan rekaman gambar hidup atau program televisi untuk
ditayangkan lewat pesawat televisi, atau dengan kata lain video merupakan
tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. Video sebenarnya berasal
dari bahasa Latin, video-vidivisum yang artinya melihat (mempunyai daya
penglihatan); dapat melihat. Media video merupakan salah satu jenis media audio
visual. Media audio visual adalah media yang mengandalkan indera pendengaran
dan indera penglihatan. Berdasarkan pengertian video ini dapat dipahami bahwa
video dapat diterapkan dalam berbagai hal dalam proses belajar mengajar. Video
tidak hanya dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran yang
menarik, tetapi dapat juga diolah untuk menyajikan soal-soal dan langkah-langkah
cara pengerjaanya. Video yang menyajikan soal-soal dan langkah pengerjaanya
diharapkan akan memantapkan penguasaan konsep tentang mata palajaran,
terutama mata pelajaran IPA. Karena dengan memahami alur penyelesaian suatu
persoalan yang disajikan, maka siswa akan lebih mudah dan lebih cepat dalam

menguasai suatu konsep tentang materi.

Kurangnya penguasaan konsep dapat disebabkan oleh kurang
efektifnya pemakaian waktu yang tersedia, selain itu juga dapat berakar dari siswa
itu sendiri, karena tidak semua siswa memiliki daya imajinasi yang cukup dalam
penangkapan materi yang disampaikan guru secara langsung. Beberapa siswa
masih lambat dalam menerjemahkan materi yang diterima, akibatnya pemahaman
materi relatif kurang dan daya serapnya relatif lambat. Rendahnya penguasaan
konsep siswa ditunjukkan dari hasil UN IPA SMP di Propinsi Jawa Tengah tahun

2012 yang hanya mencapai nilai rata-rata 6,83. Untuk itulah diperlukan suplemen



dengan menggunakan media pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan

konsep siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Video Pembelajaran Interaktif Berbasis Materi dan Soal

sebagai Suplemen untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Mata Pelajaran IPA”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah yang

muncul adalah sebagai berikut.

(1) Bagaimanakah karakteristik video pembelajaran interaktif berbasis materi
dan soal.

(2) Apakah video pembelajaran interaktif berbasis materi dan soal dapat
meningkatkan penguasaan konsep mata pelajaran IPA.

(3) Bagaimana respon siswa terhadap video pembelajaran interaktif berbasis

materi dan soal.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut.
(1) Menjelaskan karakteristik video pembelajaran interaktif berbasis materi dan
soal.
(2) Menganalisis kelayakan video pembelajaran interaktif berbasis materi dan

soal untuk meningkatkan penguasaan konsep mata pelajaran IPA.



(3) Menganalisis respon siswa terhadap video pembelajaran interaktif berbasis

materi dan soal.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah agar
penelitian lebih terfokus pada masalah yang dihadapi. Adapun fokus penelitian

adalah sebagai berikut.

(1) Dalam penelitian ini, video pembelajaran interaktif berisi materi tentang
tekanan dengan pokok bahasan sesuai dengan silabus yang disusun untuk
mata pelajaran IPA.

(2) Pengembangan video pembelajaran interaktif digunakan sebagai suplemen

pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan konsep.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai

berikut.

(1) Bagi siswa
Dapat menambah tersedianya referensi belajar siswa, berupa video
pembelajaran interaktif.
(2) Bagi guru
Dapat menambah wawasan baru bagi guru dalam pembelajaran
dengan menggunakan video pembelajaran interaktif, sehingga dapat

mempermudah dalam penyampaian konsep materi ajar.



(3) Bagi sekolah
Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan
proses pembelajaran sekolah. Merupakan kebijakan tiap sekolah untuk
menggunakan media pembelajaran pada setiap mata pelajaran, dalam hal ini

video pembelajaran interaktif merupakan salah satu media pembelajaran.
1.6 Penegasan Istilah

Untuk menghindari salah - penafsiran serta untuk memberikan
kepastian kepada pembaca tentang arah dan tujuan yang dicapai dalam penelitian
ini maka perlu penegasan istilah.

1.6.1 Pengembangan

Mengembangkan memiliki makna menjadikan maju (baik, sempurna,
dan sebagainya). Sedangkan pengembangan adalah perbuatan mengembangkan.
Maka pengembangan dapat dimaknai sebagai suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, dan konseptual.

1.6.2 Video Pembelajaran Interaktif

Video berasal dari Kata video-vidi-visum yang artinya untuk melihat,
mengamati, memahami. Video dapat diartikan dengan: (1) bagian yang
memancarkan gambar pada pesawat televisi; (2) rekaman gambar hidup untuk
ditayangkan pada pesawat televisi. Video pembelajaran adalah video yang
sengaja dibuat atau didesain untuk pembelajaran. Menurut Molenda, sebagaimana
dikutip oleh Adisusilo (2010: 7) menjelaskan pengertian video interaktif, “video
interaktif: video yang digabungkan dengan komputer sehingga siswa tidak saja

mendengar dan melihat gambar-gambar tetapi siswa juga dapat



menanggapinya/meresponnya secara aktif.” Video pembelajaran Interaktif adalah
video yang sengaja dibuat atau didesain untuk pembelajaran yang digabungkan
dengan komputer untuk keperluan pembelajaran sehingga siswa tidak saja
mendengar dan melihat gambar-gambar tetapi siswa juga dapat
menanggapinya/meresponnya secara aktif dalam proses pembelajaran.
1.6.3 Materi

Materi dapat diartikan sebagai sesuatu yang menjadi bahan (untuk
diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan, dan sebagainya). Dalam penelitian
ini dipilih tentang materi tekanan dengan pokok bahasan sesuai pada silabus SMP
kelas VIII semester 2.
1.6.4 Soal

Soal dapat diartikan sebagai apa yang menuntut jawaban dan
sebagainya atau hal yang harus dipecahkan. Dalam penelitian ini soal yang
dimaksud adalah soal-soal pada materi tekanan yang sesuai untuk tingkat SMP.
1.6.5 Suplemen

Suplemen dapat diartikan sebagai sesuatu yang ditambahkan untuk
melengkapi atau tambahan. Dalam hal" ini suplemen yang dimaksud adalah
suplemen pembelajaran, yang dapat diartikan sebagai alat tambahan yang
digunakan guru untuk melengkapi pembelajaran. Dalam penelitian ini suplemen
berfungsi untuk menambah dan melengkapi referensi belajar siswa tentang materi

tekanan.



1.6.6 Penguasaan Konsep

Penguasaan dapat diartikan sebagai pemahaman atau kesanggupan
untuk menggunakan pengetahuan, kepandaian dan sebagainya. Menurut Dahar,
sebagaimana dikutip oleh Widi (2014) “konsep adalah suatu abstraksi yang
mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau
hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama.” Sedangkan
definisi penguasaan konsep menurut Bloom, sebagaimana dikutip oleh Timawati
(2012) yaitu kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu
mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya.

Penguasaan konsep di sini merupakan hasil belajar dalam ranah kogpnitif.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari tiga bagian utama yaitu (i)
bagian awal skripsi (prawacana), (ii) bagian pokok skripsi, (iii) bagian akhir
skripsi, dengan komponen dari masing-masing bagian sebagai berikut.

(i) Bagian awal skripsi (prawacana) berisi (1) halaman judul, (2) halaman
kosong, (3) ' pernyataan 'keaslian tulisan;' (4) pengesahan, (5) motto dan
persembahan, (6) prakata, (7) abstrak, (8) daftar isi, dan (9) daftar tabel, daftar
gambar, serta daftar lampiran.

(if) Bagian pokok skripsi terdiri dari:

Bab1l Pendahuluan
Pada Bab 1 ini berisi (1) latar belakang masalah, (2) rumusan

masalah, (3) batasan masalah, (4) tujuan penelitian, (5) manfaat
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penelitian, (6) penegasan istilah, dan (7) sistematika penulisan
skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka
Pada Bab 2 ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian ini yang
berfungsi sebagai acuan dalam mengajukan hipotesis. Dalam bab ini
juga dituliskan kerangka berpikir serta hipotesis penelitian.

Bab3 Metode Penelitian
Pada Bab 3 ini berisi (1) lokasi dan subjek penelitian, (2) desain
penelitian, (3) prosedur penelitian, (4) variabel penelitian, (5) metode
pengumpulan data, (6) instrumen penelitian yang digunakan, serta
(7) metode analisis data.

Bab 4  Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada Bab 4 berisi tentang (1) hasil penelitian dan (2) pembahasan
penelitian.

Bab5 Penutup
Pada Bab'5 berisi (1) simpulan dari hasil penelitian dan (2) saran.

(iii) Bagian akhir skripsi terdiri dari (1) daftar pustaka dan (2) lampiran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Video

2.1.1 Pengertian Video

Video dapat diartikan sebagai bagian yang memancarkan gambar pada
pesawat televisi atau rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat
televisi. Menurut Daryanto (2013: 88) “media video adalah segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar secara
sekuensial.” Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk digunakan
dalam membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal,
individual, maupun secara berkelompok (Daryanto, 2013:86). Sedikit banyak
video merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi rendahnya hasil belajar,
termasuk di dalamnya penguasaan konsep materi. Video dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran karena dapat memberikan pengalaman tersendiri kepada
siswa, selain itu juga dikarenakan kemampuan video cukup efektif untuk
memvisualisasikan materi yang bersifat dinamis.

2.1.2 Langkah Membuat Video Pembelajaran Interaktif

Untuk membuat video dalam rangka pembelajaran, tentunya berbeda
dengan pembuatan video untuk keperluan pribadi. Menurut Daryanto (2013: 104-
106) menjelaskan langkah-langkah pembuaan video untuk pembelajaran adalah

sebagai berikut.

11
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(1) Menentukan Ide

Ide yang baik, biasanya timbul dari adanya masalah. Masalah dapat
dirumuskan sebagai kesenjangan antara kenyataan yang ada dangan apa yang
diharapkan.

(2) Merumuskan Tujuan

Rumusan tujuan yang dimaksud di sini adalah rumusan mengenai
kompetensi seperti apa yang diharapkan oleh kita, sehingga setelah menonton
program video siswa benar-benar menguasai kompetensi yang kita harapkan.

(3) Melakukan Survei (Mengumpulkan Bahan Materi)

Survei ini dilakukan dengan maksud untuk mengumpulkan informasi
dan bahan-bahan yang dapat mendukung program video yang akan kita buat.
Dalam langkah ini perlu melakukan konsultasi dengan ahli bidang studi
tertentu.

(4) Membuat Garis Besar Isi

Bahan/Informasi/data/ yang sudah terkumpul melalui survei tentu
harus berkaitan erat dengan tujuan yang sudah dirumuskan. Dengan kata lain,
bahan-bahan yang akan disajikan melalui program video kita harus dapat
mendukung tercapainya tujuan tadi. Untuk itu bahan-bahan tersebut harus
disusun dalam bentuk out-line (garis besar). Tentunya dengan memperhatikan
siapa sasaran kita, bagaimana karakteristik mereka, kemampuan apa yang
sudah dan belum dimiliki mereka. Dengan begitu dalam menyusun out-line
ini kita sudah dapat memperkirakan materi mana yang perlu disampaikan

secara rinci dan materi mana yang cukup disampaikan secara global saja.
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(5) Membuat Treatment
Treatment adalah pengembangan lebih jauh dari sinopsis yang sudah
kita susun sebelumnya. Berbeda dengan sinopsis yang penuturanya masih
bersifat literature. Treatment disusun lebih mendekati rangkaian video.
Rangkaian video lebih terlihat secara kronologis atau urutannya lebih terlihat
secara jelas.
(6) Membuat Story Board
Story board sebaiknya dibuat lembar per lembar, dimana
perlembarnya berisi satu scene. Story board ini di dalamnya memuat unsur-
unsur visual maupun audio, juga istilah-istilah yang terdapat dalam video.
Pada bagian visual kita gambarkan visualisasi berupa simbol komunikasi,
baik berupa sketsa, grafis, verbal, atau gabungan semuanya. Pada bagian
audio kita cantumkan narasi yang akan menyertai visualisasi tadi.
(7) Menulis Naskah
Naskah ini pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan story board.
Bedanya adalah bahwa urutan penyajian visualisasi maupun audionya sudah
pasti dan penuturanya'sudah bersifat lebih rinci. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam penulisan naskah, yaitu sebagai berikut.
(a) Menggunakan gaya bahasa sehari hari bukan gaya bahasa sastra.
(b) Kalimat harus jelas, singkat dan informatif.
(c) Menggunakan perbendaharaan kata yang sesuai dengan latar belakang

audiens.
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Video yang sudah jadi, kemudian dimasukkan dan digabungkan
dengan program animasi dalam Macromedia Flash Pro 8 agar menjadikannya
bersifat interaktif. Proses penggabungan ini harus memperhatikan urutan dan
pengelompokan materi yang sesuai dengan silabus serta sesuai dengan program

animasi yang dijalankan.

2.1.3 Keunggulan Video Pembelajaran Interaktif

Video mengandung dua unsur sekaligus yakni unsur audio dan
sekaligus unsur visual sehingga mempunyai beberapa kelebihan daripada media-
media pendidikan yang lain seperti media cetak. Kelebihan-kelebihan yang
terdapat pada video menyebabkan video sesuai digunakan untuk tujuan
pembelajaran. Menurut Dale, sebagaimana dikutip Molenda et al., (1982:12)
untuk memahami peranan media dalam proses mendapatkan pengalaman belajar
bagi siswa, melukiskannya dalam sebuah kerucut yang kemudian dinamakan
kerucut pengalaman (cone of experience).

Kerucut pengalaman Dale ini; sudah banyak dianut secara luas untuk
menentukan alat bantu atau ‘media apa yang sesual agar siswa memperoleh
pengalaman belajar secara mudah. Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh
Dale ini memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh
siswa dapat melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari,
proses mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses
mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret siswa mempelajari bahan
pengajaran, contohnya melalui pengalaman langsung, maka semakin banyak

pengalaman yang diperolen siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa
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memperoleh pengalaman, contohnya hanya mengandalkan bahasa verbal, maka

semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh siswa.

EXPERIENCE & LEARNING

WE TEND TO OUR LEVEL OF Q
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Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman

(Molenda, 1982: 12)

Keunggulan video karena dua unsur yang ada pada video yaitu unsur
audio dan unsur visual akan menjadikannya bersifat lebih konkret. Sehingga
pengalaman belajar yang didapat lebih banyak; hal ini dapat dilihat pada gambar
kerucut pengalaman. Dale dengan kerucut pengalamannya ingin menjelaskan
bahwa pengetahuan manusia, pertama-tama dibentuk lewat penangkapan objek
konkret oleh pancaindra, baru diabstraksi oleh akal.

Pengalaman belajar dengan menggunakan video pembelajaran
interaktif menurut kerucut pengalaman Dale, lebih banyak dari menggunakan
media audio ataupun visual saja seperti audio ataupun buku teks. Video
pembelajaran interaktif ini merupakan video yang digabungkan dengan komputer

untuk keperluan pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya mendengar dan
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melihat gambar-gambar, tetapi siswa juga dapat meresponnya secara aktif dalam
proses pembelajaran sehingga pengelaman belajar yang didapat lebih banyak.
2.1.4 Karakteristik Video Pembelajaran Interaktif

Video pembelajaran interaktif menyediakan materi-materi dengan
ilustrasi visual dan audio sehingga diharapkan untuk lebih mudah dipahami.
Selain menampilkan materi ajar, dalam video pembelajaran interaktif berbasis
materi dan soal juga menyajikan soal-soal dan langkah-langkah cara
pengerjaanya. Video yang menyajikan soal-soal dan langkah-langkah
pengerjaanya diharapkan akan memantapkan penguasaan konsep tentang mata
palajaran IPA. Karena dengan memahami alur penyelesaian suatu persoalan yang
disajikan, maka siswa akan lebih mudah dan lebih cepat dalam menguasai suatu
konsep tentang materi IPA.

Video pembelajaran interaktif digunakan dalam proses pembelajaran.
Video ini, lebih berorientasi pada konten (isi) termasuk di dalamnya interaktivitas,
grafis, sound dan berbagai teknik untuk membantu memahamkan ke siswa dengan
cepat. Video pembelajaran interaktif berbasis materi dan soal merupakan alat
bantu guru dalam proses pembelajaran di kelas dan tidak menggantikan guru
secara keseluruhan. Video pembelajaran interaktif berbasis materi dan soal dalam
tampilannya dibagi menjadi beberapa segmen video yang dapat dioperasikan
dengan menggunakan tombol-tombol navigasi yang telah dibuat.

Menurut Riyana (2007: 8-11) untuk menghasilkan video pembelajaran

yang mampu meningkatkan efektivitas penggunanya maka pengembangan video
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pembelajaran harus memperhatikan karakteristik video pembelajaran, vyaitu
sebagai berikut.
(1) Clarity of Massage (kejelasan pesan)

Dengan media video siswa dapat memahami pesan pembelajaran
secara lebih bermakna dan informasi dapat diterima secara utuh sehingga
dengan sendirinya informasi akan tersimpan dalam memori jangka panjang
dan bersifat retensi.

(2) Stand Alone (berdiri sendiri)

Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lain atau

tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain.
(3) User Friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya)

Media video menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, dan menggunakan bahasa yang umum. Paparan informasi yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan.

(4) Representasi Isi

Materi harus benar-benar representatif, misalnya materi simulasi atau
demonstrasi. Pada dasarnya setiap materi pelajaran dapat dibuat menjadi
media video.

(5) Visualisasi dengan media
Materi dikemas secara multimedia terdapat di dalamnya teks, animasi,

sound, dan video sesuai tuntutan materi. Materi-materi yang digunakan
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bersifat aplikatif, berproses, sulit terjangkau berbahaya apabila langsung
dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian tinggi.
(6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi
Tampilan berupa grafis media video dibuat dengan teknologi rekayasa
digital dengan resolusi tinggi tetapi support untuk setiap speech sistem
komputer.
(7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual
Video pembelajaran dapat digunakan oleh para siswa secara
individual, tidak hanya di sekolah, tetapi juga di rumah. Dapat pula
digunakan secara klasikal dengan jumlah siswa maksimal 50 orang.
Karakteristik tambahan sebagai video pembelajaran interaktif adalah
adanya tambahan tombol-tombol navigasi yang dapat digunakan untuk
mengoperasikan video pembelajaran. Selain itu juga disediakan program
animasi yang dapat dijalankan, sehingga diharapkan siswa lebih mudah dalam
memahami suatu konsep materi pelajaran.

2.1.5 Kiriteria Video Pembelajaran Interaktif yang Baik

Video: pembelajaran interaktif yang baik harus memenuhi beberapa
kriteria. Kriteria ditinjau dari segi aspek materi dan juga dari segi aspek tampilan

media.

a. Aspek Materi
(1) Kebenaran Konsep

Kebenaran konsep dapat dijabarkan sebagai berikut.
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(@) Video pembelajaran dianggap baik jika konsep materi ajar yang
ada dalam video pembelajaran interaktif tidak terdapat
penyimpangan, tepat dan sesuai dengan tahapan pengetahuan
peserta didik .

(b) Istilah yang digunakan dalam video pembelajaran interaktif harus
jelas, benar dan sesuai dengan penulisan.

(c) Semua uraian materi dalam video pembelajaran interaktif harus
disajikan secara runtut, sistematis dan sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

(2) Kedalaman dan Keluasan Konsep

(3)

Materi dan soal yang ada dalam video pembelajaran interaktif harus
sesuai untuk tingkat tahapan pengetahuan peserta didik. Konsep yang ada
dalam video pembelajaran interaktif ini, meliputi konsep tentang tekanan
pada zat padat, tekanan pada zat cair yang meliputi asas bejana berhubungan,
hukum pascal, dan -hukum Archimedes. Serta konsep tekanan pada zat gas
yang meliputi tekanan pada ruang tertutup dan terbuka. Keluasan konsep
maksudnya adalah.dalam video pembelajaran interaktif.ini harus mengandung

informasi yang baru.

Keterlaksanaan

Video pembelajaran interaktif mudah dimengerti dan mampu

membantu proses belajar siswa.
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b. Aspek Media
(1) KejelasHan Kalimat
Kejelasan kalimat dapat dijabarkan sebagai berikut.
(@) Teks atau tulisan harus mudah dibaca.
(b) Font dan ukuran huruf harus proporsional, jelas terbaca serta tidak
mengganggu gambar.
(2) Kebahasaan
Kebahasaan dapat dijabarkan sebagai berikut.
(a) Bahasa yang digunakan harus menarik.
(b) Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran interaktif
adalah bahasa baku dan sesuai dengan EYD.
(c) Narasi menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, jelas dan
sesuai konsep.
(3) Penampilan Fisik
Penampilan fisik dapat dijabarkan sebagai berikut.
(a) Desain penataan video pembelajaran interaktif harus menarik.
(b) Desain warna gambar dan tulisan harus sesuai.
(c) Tampilan visual dan audio dalam video pembelajaran interaktif
harus sesuai.
(4) Suara
Aspek suara dapat dijabarkan sebagai berikut.

(a) Musik dan dubbing harus jelas dan harus sesuai dengan gambar.
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(b) Volume back sound dan volume pengisi suara dalam video
pembelajaran interaktif harus sesuai.
(5) Gambar
Aspek gambar dapat dijabarkan sebagai berikut.
(@) Urutan scene dalam video pembelajaran interaktif harus
sistematis dan logis.
(b) Komposisi gambar dalam video pembelajaran interaktif harus
sesuai.
(6) Kemudahan Penggunaan
Aspek kemudahan penggunaan dapat dijabarkan sebagai berikut.
(@) Media video pembelajaran interaktif harus mudah digunakan.
(b) Media video pembelajaran interaktif harus dapat dijalankan

dengan baik.

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa video pembelajaran
interaktif yang baik harus ' memenuhi kriteria dari aspek materi dan juga Kriteria
dari aspek tampilan medianya. Untuk mengetahui kualitas video pembelajaran
interaktif yang telah dibuat, video ini akan dilakukan penilaian oleh penilai

dengan berpedoman pada kriteria tersebut.

2.2 Penguasaan Konsep

Dalam dunia pendidikan kita sering mendengar istilah penguasaan
konsep. Adapun yang dimaksud dengan penguasaan konsep menurut Dahar,

sebagaimana dikutip oleh Mafiaol (2013) mendefinisikan penguasaan konsep
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sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan definisi
penguasaan konsep menurut Bloom, sebagaimana dikutip oleh Mafiaol (2013)
yaitu kemampuan menangkap pengertian-pengertian  seperti  mampu
mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. Jadi
dapat kita simpulkan bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam
memahami makna pembelajaran dan mampu menerapkan dalam memecahkan

masalah di kehidupan sehari-hari.

Istilah yang hampir sama dengan konsep namun mempunyai
penjelasan yang sedikit berbeda yaitu konsepsi. Menurut Suharto et al., (2013: 55)
konsepsi dapat diartikan sebagai suatu pemahaman seseorang terhadap suatu
konsep. Konsepsi yang ada pada pikiran seseorang dapat sesuai dengan
konsepsi yang dimiliki oleh para ahli atau tidak sesuai dengan yang dimiliki oleh
para ahli. Dari pengertian di atas dapat kita disimpulkan bahwa konsepsi adalah
gambaran mental atau persepsi seseorang yang bersifat subjektf dan individual
mengenai suatu hal. Berdasarkan pengertian tersebut kita dapat mengetahui
perbedaan antara konsep dengan konsepsi. Konsep bersifat objektif dan disetujui
secara umum oleh para ahli sehingga konsep dapat dijadikan sebagai tolak ukur
pembenaran mengenai sesuatu. Sementara konsepsi tidak bersifat universal,
artinya setiap orang tidak harus memiliki konsepsi yang sama mengenai suatu hal,

konsepsi juga tidak seluruhnya benar menurut para ahli.
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Individu mengalami taraf atau tingkatan dalam perkembangan konsep-

konsepnya. Tingkatan ini tersusun berdasarkan pada tingkatan perkembangan

kognitif (konsep Piaget) yang telah dicapai oleh individu tersebut. Adapun

tingkatan-tingkatan tersebut adalah sebagai berikut.

1)

@)

3)

Taraf Konkret

Individu telah mencapai tingkatan konkret apabila ia mengenal atau
mempersepsikan suatu objek yang telah ditemukan pada waktu sebelumnya.
Langkah pertama dalam pencapaian taraf ini adalah menghampiri suatu objek
dan mempresentasikannya secara internal. Selanjutnya ia mulai
membedakannya dari objek-objek lain, kemudian menyimpan informasi yang
dilihatnya dalam imajinasi dan mengenal atau mengingat masing-masing
objek apabila ia mengalaminya kembali di kemudian hari. Tahap konkret ini
pada umumnya dialami oleh bayi-bayi berusia beberapa bulan atau satu
tahun, meskipun mereka belum berkembang dari segi bahasa.
Taraf Identitas

Suatu konsep dicapai apabila individu mengenal suatu objek yang
serupa dengan-apa yang pernah ia temukan sebelumnya, sehingga ia mampu
membedakan dan menggeneralisasikan objek tersebut dengan objek yang
lainnya.
Taraf Klasifikasi

Taraf klasifikasi adalah kelanjutan dari taraf identitas. Pada taraf ini

individu mampu mengklasifikasikan sejumlah besar contoh yang berbeda dari
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kelas yang sama, walaupun masih belum mampu memberikan alasan yang
akurat tentang klasifikasi tersebut.
Taraf Formal

Konsep pada taraf formal telah dicapai apabila individu dapat
memberi nama suatu konsep beserta contoh-contohnya secara tepat, baik
nama intrinsik maupun definisi atribut-atribut yang dapat diterima oleh
masyarakat, serta mampu memberikan alasan-alasan yang menjadi dasar
pendefinisiannya.

Dari uraian konsep perkembangan Piaget dapat dinyatakan bahwa
peserta didik berkembang dan bergerak melewati tahapan-tahapan dan
periode dalam sebuah keteraturan. Menurut konsep Piaget ini, dapat dipahami
bahwa belajar sebenarnya bukan sesuatu yang diturunkan oleh guru,
melainkan sesuatu yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri. Belajar
merupakan sebuah proses penyelidikan dan penemuan. Oleh karena itu,
seorang guru tidak boleh memaksakan pengetahuan kepada peserta didik,
melainkan harus menemukan materi-materi pelajaran serta cara yang bisa

menarik pesertadidik untuk'belajar.

2.3 Mata Pelajaran IPA

Menurut Conant, sebagaimana dikutip oleh Priyadi (2013)

mendeskripsikan IPA sebagai rangkaian konsep dan pola konseptual yang saling

berkaitan yang dihasilkan dari eksperimen dan observasi. Berdasarkan bentuknya,

objek IPA terbagi menjadi dua, yakni objek yang bersifat konkret dan objek yang

bersifat abstrak. Objek konkret merupakan suatu objek IPA yang dapat diamati
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melalui indra, sedangkan objek yang bersifat abstrak dapat berupa simbol dimana
untuk mempelajarinya diperlukan pemodelan. Berdasarkan objek kajiannya, IPA
dibagi menjadi beberapa disiplin ilmu diantaranya, ilmu yang mempelajari
kehidupan disebut Biologi. llmu yang mempelajari gejala fisik dari alam disebut
Fisika, dan khusus untuk bumi dan antariksa disebut ilmu pengetahuan bumi dan

antariksa, sedangkan ilmu yang mempelajari sifat materi benda disebut Kimia.

Pada hakikatnya mata pelajaran IPA meliputi empat unsur utama yaitu

sebagai berikut.

(1) Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta
hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat

dipecahkan melalui prosedur yang benar; IPA bersifat open ended;

(2) Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah
meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan,

evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan;

(3) Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum;

(4) Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-

hari.

Keempat unsur itu merupakan ciri mata pelajaran IPA yang utuh yang
sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam proses pembelajaran
IPA keempat unsur itu diharapkan dapat muncul, sehingga peserta didik dapat

mengalami proses pembelajaran secara utuh, memahami fenomena alam melalui
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kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja

dalam menemukan fakta baru.

2.4  Tinjauan Materi Pokok Tekanan

2.4.1 Tekanan pada Zat Padat

Tekanan pada zat padat merupakan ilustrasi yang nyata untuk dapat
memahami pengertian tekanan. Jika ayam dan bebek berjalan di jalan yang
berpasir, ternyata kedua bekas kaki unggas tersebut memiliki kedalaman yang

berbeda, padahal ayam dan bebek memiliki ukuran relatif sama.

Gambar 2.2 Jejak Kaki Ayam dan Bebek

Tekanan didefinisikan sebagai besarnya gaya per satuan luas
permukaan tempat gaya itu bekerja (Puspita & Rohima, 2009:178).

Definisi tekanan dapat dirumuskan sebagai-berikut:
L
A
dengan:
P = tekanan (N/m? atau Pascal)

F = gaya (N)

A = luas permukaan (m?)
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Definisi ini pertama kali ditemukan oleh Blaise Pascal. Untuk
menghargainya, satuan tekanan dalam sistem internasional, yaitu N/m? disebut
juga Pascal. Dari rumusan tersebut, dapat diketahui bahwa:

(1) Makin besar gaya tekan yang diberikan, makin besar tekanan yang dihasilkan.
(2) Makin kecil luas permukaan bidang tekan, makin besar tekanan yang

dihasilkan.

2.4.2 Tekanan pada Zat Cair

Air mengalir akibat adanya perbedaan tekanan sehingga dapat
dikatakan bahwa air mengalir memiliki tekanan. Air yang diam juga memiliki
tekanan, yang dinamakan dengan tekanan hidrostatis. Tekanan hidrostatis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

P=p.gh

dengan:

P = tekanan hidrostatis (N/m?atau Pa)
p = massa jenis zat cair (kg/m°)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s?)

h = tinggi zat cair di atas titik yang diukur (m)

Beberapa hukum fisika yang berkaitan dengan tekanan zat cair
diantaranya adalah hukum pascal, hukum archimides, dan asas bejana

berhubungan.
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(@) Hukum Pascal

Hukum Pascal berbunyi: “Apabila tekanan diberikan pada satu bagian
zat cair dalam suatu ruangan tertutup, akan diteruskan oleh zat cair ke segala arah
dengan sama besar”. Gejala ini pertama kali diteliti dan dikemukakan oleh
seorang ahli fisika, yaitu Blaise Pascal. Penerapan Hukum Pascal dalam
keseharian banyak dimanfaatkan, terutama dalam bidang otomotif, di antaranya

pada dongkrak hidrolik dan rem mobil.

(1) Dongkrak Hidrolik

Dongkrak hidrolik merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat
mobil ketika mengganti ban mobil. Alat ini memanfaatkan dua buah silinder,
yaitu silinder besar dan silinder kecil. Ketika dongkrak ditekan, minyak pada
silinder kecil akan tertekan dan mengalir menuju silinder besar. Tekanan pada

silinder besar akan menimbulkan gaya sehingga dapat mengangkat benda.

Gambar 2.3 Skema Dongkrak Hidrolik

Sesuai hukum Pascal, maka berlaku persamaan:

K

Aq Ay
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Dengan :

F1 = gaya pada silinder 1 (N)

F, = gaya pada silinder 2 (N)

A; = luas penampang silinder 1 (m?)

A; = luas penampang silinder 2 (m?)

(2) Rem Mobil

Pemanfaatan hukum Pascal juga diterapkan dalam rem mobil.

utama L L

LTSN \J

" bantalan
pinngan rem
logam

A

Gambar 2.4 Cara Kerja Rem Mobil
Rem mobil ini menggunakan fluida minyak. Ketika kaki menginjak
pedal rem, piston (pipa penghubung) akan menekan minyak yang ada di
dalamnya. Tekanan ini diteruskan pada kedua piston keluaran yang berfungsi
mengatur rem. Rem ini akan menjepit piringan logam yang akibatnya dapat
menimbulkan -gesekan pada piringan yang melawan arah gerak piringan

sehingga putaran roda berhenti.

(b) Hukum Archimedes

Hukum Archimedes berbunyi “apabila sebuah benda dicelupkan ke
dalam zat cair (baik sebagian atau seluruhnya), akan mendapat gaya ke atas

sebesar berat zat cair yang dipindahkan benda tersebut”. Sebuah benda yang
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dimasukkan ke dalam zat cair akan mengalami peristiwa tenggelam, melayang,

ataupun terapung.

a. Benda akan tenggelam, jika berat benda lebih besar dari gaya ke atas
maksimum. Pada benda tenggelam besar gaya ke atas sudah mencapai
maksimum, tetapi berat benda masih lebih besar dari gaya ke atas
maksimum tersebut.

W > Famak)
Mp.g > pa.9.-Vp
Pb-Vp.g > pa.9.-Vp
Pb = Pa
Berarti massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair.

b. Benda akan melayang, jika berat benda sama dengan gaya ke atas
maksimum. Pada benda melayang besar gaya ke atas sudah mencapai
maksimum, namun berat bendanya masih sama dengan gaya ke atas
maksimum tersebut.

W = Fagnak
Mp.J = pa:-0-Vb
Pb-Vp.g = pa-9.-Vp
Pb= Pa
Berarti massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair.

c. Benda akan terapung, jika berat benda sama dengan gaya ke atas. Pada

benda terapung besar gaya ke atas belum mencapai maksimum, jadi gaya

ke atasnya masih lebih kecil dari gaya ke atas maksimum.
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Berdasarkan pengertian tekanan hidrostatis, maka tekanan yang
dilakukan zat cair yang sejenis pada kedalaman yang sama adalah sama besar.
Dengan menerapkan pengertian tekanan hidrostatis dan membuat bidang batas
antara zat cair yang berbeda jenis, misalnya minyak dan air, serta jika Kita
menganggap minyak sebagai zat cair pertama dan air sebagai zat cair kedua, maka

akan diperoleh suatu hubungan:

P1 = P2
pl-g-hl = pz.g.hg
pl-hl = pz.hz

Karena g merupakan percepatan gravitasi yang sama maka dapat

dihilangkan.

2.4.3 Tekanan pada Zat Gas

2.4.3.1 Tekanan pada Gas dalam Ruang Terbuka

Tekanan pada gas dalam ruang terbuka lebih akrab disebut dengan
tekanan udara yang didefinisikan sebagai gaya per satuan luas yang bekerja pada
suatu bidang oleh gaya berat kolom udara yang berada di atasnya. Tekanan udara
diukur menggunakan alat yang disebut barometer. Alat ini pertama kali dibuat

secara sederhana oleh Evangista Torricelli.
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2.4.3.2 Tekanan pada Gas dalam Ruang Tertutup

Jika dalam tekanan udara digunakan barometer untuk mengukurnya,
maka tekanan pada gas dalam ruang tertutup dapat diukur menggunakan
manometer. Tekanan gas dalam ruang tertutup terkait dengan hukum fisika yakni
hukum boyle. Robert Boyle telah melakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara tekanan dan volume gas pada suhu yang konstan. Dari hasil
penelitiannya, ia menyatakan bahwa: “Hasil kali tekanan dan volume gas dalam
ruangan tertutup adalah tetap/konstan”.

Secara matematis dapat ditulis:

P.V =konstan  atau P1.V1=P;.V;
dengan :

P, = tekanan gas dalam ruangan 1 (N/m?atau Pa)
P, = tekanan gas dalam ruangan 2 (N/m?atau Pa)
V; = volume gas dalam ruangan 1 (m®)

V. = volume gas dalam ruangan 2 (m®)

Penerapan Hukum Boyle terdapat pada prinsip kerja pompa. Pompa

adalah alat yang digunakan untuk memindahkan gas atau zat cair.
2.5 Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran IPA diharapkan siswa melakukan proses ilmiah
dan memiliki sikap ilmiah untuk menghasilkan produk. Tetapi dalam praktiknya

masih banyak siswa yang kurang menguasai suatu konsep IPA. Padahal
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penguasaan konsep merupakan salah satu hal yang cukup penting dalam
pembelajaran. Upaya peningkatan kualitas pembelajaran merupakan tugas dan
tanggung jawab seorang guru. Karena guru yang berhadapan langsung untuk
membina para siswa di sekolah dalam proses kegiatan belajar mengajar, sehingga
guru dituntut untuk mewujudkan tercapainya keberhasilan pembelajaran. Hal
tersebut tidak terlepas dari suplemen pembelajaran yang digunakan oleh seorang
guru. Pada penelitian ini akan dibuat pengembangan video pembelajaran interaktif
sebagai suplemen pembelajaran untuk membantu dalam proses pembelajaran,

sehingga diharapkan akan tercapainya keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran.

Video pembelajaran merupakan suatu media yang dapat digunakan
sebagai suplemen untuk membantu pembelajaran bagi siswa. Video pembelajaran
interaktif berbasis materi dan soal menyediakan materi-materi dengan ilustrasi
visual dan audio sehingga diharapkan untuk lebih mudah dipahami. Selain itu,
dalam video pembelajaran interaktif berbasis materi dan soal juga menyajikan
soal-soal dan langkah-langkah cara pengerjaanya. Video yang menyajikan soal-
soal dan langkah-langkah = pengerjaanya diharapkan akan memantapkan
penguasaan konsep tentang mata palajaran IPA. Karena dengan memahami alur
penyelesaian suatu persoalan yang disajikan, maka siswa akan lebih mudah dan
lebih cepat dalam menguasai suatu konsep tentang materi IPA. Materi tekanan
memiliki hubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, sebab berbagai aktivitas
kita menggunakan prinsip tekanan, antara lain dongkrak hidrolik, rem mobil,
kapal selam, dan kran otomatis pada penampungan air. Berdasarkan uraian di atas,

skema kerangka berpikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Kondisi Awal
Masih banyak siswa yang
kurang menguasai suatu
konsep mata pelajaran IPA.,

Perkembangan l f Upaya pembaharuan dalam
TIK yang pesat I | pemanfaatan hasil teknologi
,i, L untuk proses belajar
Suplemen video )
pembelajaran
interaktif

¢
4
Tambahan

referensi belajar Desain tam[_u_lan
siswa vang menarik

Penguasaan konsep
mata pelajaran IPA
meningkat

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir

2.6 Hipotesis

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
Ho :Pengembangan video pembelajaran interaktif tidak dapat meningkatkan
penguasaan konsep mata pelajaran IPA.
Ha : Pengembangan video pembelajaran interaktif dapat meningkatkan

penguasaan konsep mata pelajaran IPA.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

(1) Video pembelajaran interaktif telah berhasil dikembangkan pada materi
tekanan untuk siswa SMP, dengan karakteristik berupa materi dan soal yang
dilengkapi dengan program animasi yang dapat dijalankan.

(2) Video pembelajaran interaktif dapat meningkatkan penguasaan konsep mata
pelajaran IPA, hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol bahwa nilai gain kelas eksperimen sebesar 0,43
sedangkan nilai gain kelas kontrol sebesar 0,31. Serta dari uji t dinyatakan
bahwa peningkatan penguasaan konsep kelas eksperimen lebih besar daripada
kelas kontrol.

(3) Respon siswa terhadap video pembelajaran interaktif dilihat dari berbagai
aspek, yakni_ dari aspek. konsep. dalam.video. pembelajaran interaktif, aspek
video pembelajaran interaktif sebagai bahan rujukan, aspek memotivasi siswa
agar lebih giat belajar, serta aspek desain tampilan video pembelajaran

interaktif secara keseluruhan memiliki kriteria sangat baik.

68
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut.

(1) Sesuai dengan hasil penelitian bahwa video pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan penguasaan konsep mata pelajaran IPA serta dari respon yang
diperoleh dari siswa, maka alangkah baiknya video pembelajaran interaktif
dapat dikembangkan oleh guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.

(2) Dari hasil nilai gain kelas eksperimen yang berada dalam kriteria gain sedang,
maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dalam jangka waktu yang
lebih lama untuk memperoleh produk video pembelajaran interaktif yang lebih
baik dan berkualitas sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta

didik yang lebih baik.
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